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BAB III 

METODOLOGIPENELITIAN 

 

 

 

3.1 PendekatanPenelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2017:07) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskanpadafilsafatpositivisme,digunakanuntukmenelitipadapopulasidan 

sampeltertentu,pengumpulandatamenggunakaninstrumenpenelitiankuantitatif/ 

statistik.Metodepenelitiankuantitatifbertujuanuntukmengujihipotesisyangtelah 

ditetapkan. Metode kuantitatif berupa angka-angka yang berasal dari pengukuran 

dengan menggunakan skala pada variabel-variabel yang ada dalam penelitian. 

Data-datayangdiperolehkemudiandiolahkedalambentukanalisisstatistikuntuk 

menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antar variabel. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Bumi MatesuGotty Abadi yang 

beralamatdiJl.KIGRayaBarat,KavM,No5,Sekarsore,Kec.Manyar,Kabupaten 

Gresik. Jawa Timur 61121. 

 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

MenurutSugiyono(2017:80),Populasiadalahwilayahgeneralisasiyangterdiriatas 

subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridanselanjutnyaditarikkesimpulannya. 
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PopulasidalampenelitianiniadalahseluruhkaryawantetappadaPTMatesuGotty 

Abadi yang berjumlah 65 karyawan. 

 

 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut menurut Sugiyono (2017:81). Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

yangdigunakanadalahdenganmenggunakantekniknonprobabilitysamplingyaitu 

denganmenggunakanSampleJenuh.Alasannyaadalahmengambilseluruhjumlah 

populasi maka sampel yang digunakan selain itu sampel bersifat homogen adalah 

65 karyawan tetap PT MatesuGotty Abadi. 

 

 

3.4 IdentifikasiDanDefinisiOperasionalVariabel 

3.4.1 IdentifikasiVariabel 

1. VariabelBebas (Independen) 

 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terkait). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

a. Kompensasi(X1) 

 

b. Motivasi(X2) 

 

c. BebanKerja(X3) 

 

2. VariabelTerikat(Dependen) 

 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah : 

Kinerja (Y). 
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3.4.2 DefinisiOperasional Variabel 

 

1. VariabelX 

 

a. Kompensasi(X1) 

 

Pendapat responden kesesuaian kompensasi yang diharapkan responden. 

Menurut Hasibuan (2016:86) Indikator kompensasi sebagai berikut : 

1) Gajiyangadildenganharapanresponden 

 

2) Insentifyangsesuaidenganharapanresponden 

 

3) Tunjanganyangsesuaiharapanresponden 

 

4) Fasilitasyangmemadai denganharapanresponden 

 

b. Motivasi(X2) 

 

Pendapat responden pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama. Indikator 

Menurut Mangkunegara (2016:93) sebagai berikut 

1) Tanggung Jawab 
 

2) Prestasi Kerja 

 

3) PeluangUntukMaju 

 

4) PengakuanAtas Kinerja 

 

5) Tujuanyangdicapai 

 

c. BebanKerja(X3) 

 

Pendapat responden kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang 

harusdiselesaikanpadabataswaktutertentu,beberapaindikatorbebankerja 

sebagai berikut. Menurut Putra (2014:22) Indikator beban kerja tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Targetyangharusdicapaipandanganindividu 
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2) Kondisi pekerjaan 

 

3) Standar pekerjaan 

 

4) Penggunaanwaktu 

 

2. Variabel(Y)Kinerja 

 

Pendapatatasanlangsungrespondenterkaithasilkerjakaryawansesuaidengan 

wewenangdantanggungjawabmasing-masing,dalamrangkaupayamencapai 

tujuan. Menurut Mangkunegara (2016:12) Indikator kinerja sebagai berikut : 

1) Ketepatanwaktu 

 

2) Deskripsi Pekerjaan 

 

3) Kuantitas 

 

4) Kualitas 

 

5) Kerjasama 

 

 

3.5 TeknikPengukuranData 

 

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2017:93) Skala Likertdigunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsiseseorangataukelompokorangtentangfenomenasosial,dalamskalalikertskor 

dari penilaian ini digolongkan dalam lima tingkatan dengan penilaian. 

Umumnyaindikatorvariabel-variabeltersebutdiamatidenganmenggunakan 

kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui jawaban responden mengenai 

pernyataanyangditujukan.Pengukurantersebutmenggunakanskalalikertjawaban 

diberi nilai 1 sampai 5 Sebagai berikut : 

1. JikarespondenmenjawabSangatSetuju(SS)makadiberinilai 5. 

 

2. JikarespondenmenjawabSetuju(S)makadiberinilai 4. 
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3. JikarespondenmenjawabRagu-Ragu (RG)maka diberinilai 3. 

4. JikarespondenmenjawabTidakSetuju(TS)makadiberinilai2. 

5. JikarespondenmenjawabSangatTidakSetuju(STS)makadiberinilai1. 

 

 

 

3.6 JenisDanSumberData 

 

3.6.1 JenisData 

 

Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang di 

peroleh peneliti secara langsung terjun ke lapangan atau obyek penelitian untuk 

selanjutnyadikumpulkansesuaidenganvariabelyangditelitidankemudiandiolah. 

Menurut Sugiyono (2017;137) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan kepada pengumpul data. 

Data primer diperoleh melalui beberapa pernyataan melalui kuesioner yang 

diberikan kepada responden, yaitu karyawan PT MatesuGotty Abadi mengenai 

beberapa variabel independen dan satu variabel dependen yaitu Kompensasi, 

Motivasi,BebanKerjadanKinerjakaryawan.Datayangdiperolehdaridataprimer ini 

harus diolah lagi menggunakan statistik. 

 

3.6.2 SumberData 

 

Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, dan daftar pertanyaan yang 

disebarkan kepada responden, diolah dalam bentuk data melalui alat statistik yang 

diberikan pada karyawan PT MatesuGotty Abadi. 
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3.7 TeknikPengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menyebarkan kuesioner, data 

kuesionerinidibagipenelitikepadakaryawanPTMatesuGottyAbadiyangterdiri dari 

65 karyawan tetap, cara penyebaran kuesioner peneliti datang langsung ke lokasi 

penelitian dengan dibantu staf manajemen sumber daya manusia dan 

teamleaderdepartemen masing-masing untuk penyebaran kuesioner kepada 

karyawan tetap yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari responden, 

kuesioner ini dibagikan secara langsung oleh peneliti dan dibantu oleh divisi SDM 

untuk menyebarkan kuesioner ke masing-masing leaderdepartemen. 

 

 

3.8 Uji Instrumen 

 

3.8.1 Uji Validitas 

MenurutSugiyono(2017;121)validitasadalahinstrumentersebutdapatdigunakan 

untukmengukurapayangseharusnyadiukur.Validmenunjukkanketepatanantara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan 

olehpeneliti.UjivaliditasdalampenelitianinidenganmenggunakanSPSSdengan 

membandingkan nilai r hitung (Pearson correlations) dengan r tabel. Jika nilai r 

hitung>rtabeldanbernilaipositifmakapernyataantersebutvalidmenurutGhozali 

(2016;153). r tabel didapat dari taraf signifikansi (a) sebesar 5% (0,05) dengan 

derajat bebas atau degreeoffreedom(df) menggunakan rumus berikut: 

 
 

 

 

Keterangan: 

n=Jumlahsampel 

2=twotailtest 

df =65 -2 df = n-2 
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3.8.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan alat untuk mengukursuatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel konstruk. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu.Suatuvariabeldikatakanreliabeljikamemiliki cronbachalpha>0,70,jika 

memiliki cronbachalpha< 0,70 maka dikatakan tidak reliabel Menurut Ghozali 

(2016;148). 

 

 

3.9 UjiAsumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitasresidual, 

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastis pada model regresi. Model 

regresilinierdapatdisebutsebagaimodelyangbaikjikamodeltersebutmemenuhi 

beberapa asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya 

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastis. Harus terpenuhinya asumsi 

klasik karena agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan 

pengujiandapatdipercaya.Apabilaadasatusyaratsajayangtidakterpenuhi,maka hasil 

analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear 

UnbiasedEstimator) 

 

3.9.1 UjiNormalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebuah data berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis non 

parametikKolmogrovSminorv, pemilihan analisis ini meminimalisir terjadinya 

kesalahan 

jikadibandingkananalisisgrafik.Ujinormalitasdinyatakannormalapabilanilai 
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signifikansi lebih besar dari 0,05, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

datatidakberdistribusinormal.Ujiyangdilakukanuntukmelihatnormalitasadalah 

dengan menggunakan uji KolmogrovSminorv menurut Ghozali (2016;160). 

 

 

3.9.2 UjiMultikolinearitas 

 

Uji multikoliniearitas adalah variabel independen yang satu dengan independen 

yang lain dalam regresi saling berhubungan secara sempurna atau mendekati 

sempurna. Apabila dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (Independen), jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 

multikoliniearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen menurut Ghozali (2016;106). Multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat tolerancevalue dan varianceinflationfactor (VIF). 

Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut: 

1. Jikanilaitoleran≤0,10atausamadengannilaiVIF≥10menunjukkanadanya 

multikolinearitas. 

2. Jika nilai toleran ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 menunjukkan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

 

3.9.3 UjiHeteroskedasitisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaanvariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

makadisebuthomokesdastisiasdanjikaberbedadisebutheteroskedastisitas.Model 

regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

menurut Ghozali (2016;139). 
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Ujiheteroskedastisitasinidenganmenggunakanujiglejser.Ujiinidilakukan 

denganmeregresikanantaravariabelindependendenganabsoluteresidualnya.Jika 

nilai signifikansi antara variabel independen dengan absoluteresiduallebih dari 

0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, Jika nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan absoluteresidualkurang dari 0,05 maka terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

 

3.10 TeknikAnalisisData 

 

3.10.1 AnalisisRegresiLinearBerganda 

 

Menurut Sanusi (2017;134) Regresi Linear Berganda merupakan suatu metode 

statistik yang umum digunakan untuk meneliti antara dua variabel atau lebih. 

Analisis ini untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. Selain 

itu regresi linear berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi liniear 

berganda yang nantinya akan diolah dengan program SPSS. Bentuk persamaan 

regresi liniear berganda sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 

Y =Kinerja 

a =Konstanta 

b1,b2,b3 =Koefisien regresivariabelbebas 

X1 = Kompensasi 

X2 = Motivasi 

X3 =BebanKerja 

e =Standarerror 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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3.10.2 KoefisienDeterminasi(R2) 

 

Koefisien determinasi R2 mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Ghozali (2016;98) terdapat 

beberapa kriteria sebagai berikut: 

1. NilaiR2yangkecilberartikemampuanvariabel-variabelindependensemakin 

besar R2 (mendekati 1), 

2. AR2 semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 

0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

 

 

3.10.3 Uji Hipotesis 

 

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (independen) secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependen). Uji Statistik t 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabelnya. 

1. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 di tolak H1 diterima 

artinya variabel kompensasi, motivasi, dan beban kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan 

2. Apabilanilaisignifikansilebihdari0,05,makaH0diterimaH1ditolakartinya 

variabel kompensasi, motivasi, dan beban kerja tidak berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan. Berikut hipotesisnya : 

H0 : Tidak terdapat Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT MatesuGotty Abadi. 

H1 : Terdapat Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT MatesuGotty Abadi. 
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